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Abstrak
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh penerapan good governance, lingkungan
kerja dan motivasi terhadap kinerja pada badan pengelolaan keuangan dan aset daerah kota makassar,
penelitian ini dilaksanakan pada kantor BPKAD Kota makassar dengan mengambil 40 PNS sebagai
sampel penelitian. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa variabel good governance, lingkungan kerja
dan motivasi terhadap Kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemerintah kota
makassar.

Kata kunci : good governance, lingkungan kerja, motivasi, kinerja

Abstract
This study is intended to determine the effect of implementing good governance, work environment and
motivation on performance in the financial management agency and regional assets of the city of
Makassar. This study was conducted at the Makassar City BPKAD office by taking 40 civil servants as
the research sample. The results of this study prove that the variables of good governance, work
environment and motivation on performance have a positive and significant effect on the performance of
the Makassar city government.
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PENDAHULUAN

Kinerja pemerintah didefinisikan sebagai hasil dari kegiatan dan program
pemerintah yang hendak atau telah dicapai sehubungan dengan penggunaan anggaran
dengan kuantitas dan kualitas terukur (PP Nomor 8 Tahun 2006). Menurut Nordiawan
(2010) kinerja pemerintah tidak bisa dilihat hanya dari sisi input dan output tetapi juga
dari sisi outcome, manfaat dan dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat.

Kinerja pemerintah daerah memiliki arti yang sangat penting bukan saja bagi
masyarakat selaku pemilik kedaulatan, dan para donator selaku penyumbang dana,
tetapi juga penting bagi Pemerintah Daerah sendiri selaku Eksekutif, terlebih-lebih
bagi DPRD yang secara fungsional memiliki tanggungjawab atas pelaksanaan fungsi
legislasi, fungsi anggaran dan fungsi pengawasan. Menurut (Chabib Soleh dan Suripto,
2011:5) Arti penting kinerja pemerintah daerah di bagi menjadi enam bagian yaitu:

1. Sebagai umpan balik bagi pemerintah daerah untuk memperbaiki kinerja dimasa
yang akan datang;

2. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan untuk meningkatkan kinerja
pemerintah daerah;

3. Untuk membangkitkan motivasi kerja pemerintah daerah dan jajarannya agar
bekerja lebih produktif;
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4. Untuk merumuskan kembali kebijakan, program dan kegiatan yang dinilai lebih
efektif berikut penganggarannya serta metode/teknik pelaksanaan yang lebih efisien
dalam proses pencapaian visi;

5. Melalui laporan Kkinerja, pemerintah daerah menginformasikan tingkat
keberhasilan/kegagalannya secara jujur serta menjelaskan berbagai faktor
kegagalannya baik kepada masyarakat, kepada para pemberi donasi, kepada
DPRD dan kepada pemerintah tingkat diatasnya;

6. Meningkatkan derajat kepercayaan kepada masyarakat, bahwa dana publik yang
dipercayakan kepadanya, telah dipergunakan sesuai amanat yang diberikan.

Saat ini banyak kritikan yang muncul kepada pemerintah daerah baik dalam
penyelenggaraan pemerintahan maupun pembangunan, baik dari dalam negeri maupun
dari komunitas internasional (Rini & Damiati, 2017). Nurkhamid (2008)
mengungkapkan bahwa Kinerja pemerintah daerah yang disampaikan selama ini
cenderung semu dan bias karena hanya menyampaikan program yang berhasil saja,
sedangkan program yang gagal cenderung disembunyikan. Ah- yaruddin & Akbar
(2016, 2017, 2018) juga mengungkapkan bahwa kinerja pemerintah yang disampaikan
hanya sebatas formalitas dan lebih banyak dipengaruhi oleh faktor koersif dalam bentuk
tekanan regulasi (Ahyaruddin & Akbar 2016, 2017; Ashworth, Boyne, & Delbridge
2009; Blume & Voight, 2011; Dimaggio & Powell 1983).

Habibi (2015) meyakini bahwa intervensi pemerintah daerah dalam rangka
pelaksanaan desentralisasi dalam otonomi daerah mampu meningkatkan pertumbuhan
dan kemajuan ekonomi pada masyarakat daerah. Hal ini sejalan dengan misi yang
terkandung dalam sistem otonomi daerah, diantaranya ialah mengembalikan kekuasaan,
kekuatan, dan martabat masyarakat di daerah, menciptakan efisiensi dan efektifitas
pengelolaan sumber daya daerah, meningkatkan kualitas pelayanan publik dan
kesejahteraan masyarakat di daerah, dan memberdayakan atau menciptakan ruang bagi
masyarakat untuk berpartisipasi dalam perubahan sistem pengelolaan keuangan daerah,
serta mempercepat pembangunan daerah (Habibi, 2015:117).

Karakteristik pemerintahan yang baik (good governance) dirumuskan oleh
United Nations Development Programme (UNDP) sebagaimana yang dikutip
olehLembaga Administrasi Negara (LAN), yang meliputi; 1) Akuntabilitas
(accountability), 2) tuntutan keterbukaan (transparency), 3) peningkatan efisiensi di
segala bidang (efficiency), 4) Partisipasi, 5) Penegakan Hukum (rule of law), 6) Daya
Tanggap, 7) Keadilan, 8) Consensus orientation, dan 9) Visi strategis. Beberapa unsur
ini hadir akibat pesatnya perkembangan demokratis di berbagai bidang. Oleh Gambhir
Batta, akuntabilitas dinilai menjadi unsur terpenting dalam pelaksanaan good
governance, yang menjelaskan kewajiban aparatur pemerintah

dalam bertindak sebagai pihak yang bertanggung jawab dan penjamin terhadap
segala bentuk aksi dan kebijakan yang telah ditetapkan (dalam Suryadi, 2016:20).

Berdasar pada uraian diatas maka penelitian ini disusun melalui konsep kerangka
pemikiran yang dapat digambarkan sebagi berikut:
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Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian
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HIPOTESIS PENELITIAN

Melalui gambar kerangka konsep di atas maka akan terdapat empat hipotesis yang

dikembangkan dalam penelitian ini yaitu:

1. Hi: Good Governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pemerintah Kota Makassar

2. Ha: Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pemerintah Kota Makassar

3. Hs: Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pemerintah Kota Makassar

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori, yang bertujuan untuk
menjelaskan fenomena yang terjadi di dalam masyarakat secara empiris dalam rangka
pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui dan menguiji
pengaruh variabel good governance, lingkungan kerja, motivasi terhadap kinerja Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Makassar yang tergabung dalam Satuan
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif yang menekankan pada analisis data-data yang kemudian
diolah dengan metode statistik.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier berganda yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan program
komputer IBM SPSS for Windows versi 25. Hasil pengolahan data dengan
menggunakan program SPSS selengkapnya ada pada lampiran dan selanjutnya
dijelaskan pada Tabel 5.14 berikut ini :
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Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
Madel t  |<in
1 (Constant) .182 544 .335 |.740
|Good governance Lingkungar].371 15( 344 2.476 (018
Kerja Motivasi
254 119 264 2.154 .038
370 169 324 2.185 [035

a. Dependent Variable: Kinerja Pemerintah

Dari hasil analisis dengan program SPSS tersebut dapat dilihat pada tabel maka dapat
diketahui persamaan regresi yang terbentuk. Adapun persamaan regresi linear
berganda dalam bentuk Unstandardized Coefficients yang terbentuk adalah sebagai
berikut:

Y =0,182+ 0,371X1 + 0,254X2 + 0,370X3 + e

Nilai Konstanta dengan koefisien regresi pada tabel 5.12 dapat dijelaskan
sebagai berikut.
1. Konstanta sebesar 0,544 menunjukkan bahwa jika variabel-variabel independen
(good governance, lingkungan kerja dan motivasi) diasumsikan tidak mengalami
perubahan (konstan) maka nilai Y (kinerja pemerintah) adalah sebesar 0,182 satuan

2. Koefisien variabel good governance (Xi:) sebesar 0,371 berarti setiap kenaikan
good governance sebesar 1%, maka Kkinerja pemerintah akan naik sebesar
0,371%.

3. Kaoefisien variabel lingkungan Kerja (X2) sebesar 0,254 berarti setiap kenaikan
lingkungan kerja sebesar 1%, maka kinerja pemerintah akan naik sebesar 0,254%

4. Koefisien variabel Motivasi (X3) sebesar 0,370 berarti setiap kenaikan
lingkungan kerja sebesar 1%, maka kinerja pemerintah akan naik sebesar
0,370%

Pengujian hipotesis secara parsial

Uji Hipotesis 1: Pengaruh Good Governance terhadap Kinerja Pemerintah

Hasil uji hipotesis 1 dapat dilihat pada tabel 5.13 variabel good governance
memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,018 < 0,05 dan memiliki nilai t-hitung positif
2.476. > 2.028. Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel good governance berpengaruh secara positif terhadap kinerja pemerintah
karena tingkat signifikansi yang dimiliki lebih kecil dari 0.05

Uji Hipotesis 2: Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pemerintah
Hasil uji hipotesis 2 dapat dilihat pada tabel 5.13 variabel lingkungan kerja yang
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diketahui memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,038 < 0,05 dan memiliki
nilai t-hitung positif 2.154 > 2.028. Sesuai dengan dasar pengambilan Keputusan, maka
dapat disimpulkan variabel lingkungan kerja berpengaruh secara

positif terhadap kinerja pemerintah karena tingkat signifikansi yang dimiliki lebih kecil
dari 0.05.

Uji Hipotesis 3: Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pemerintah

Hasil uji hipotesis 3 dapat dilihat pada tabel variabel lingkungan kerja yang
diketahui memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,035 < 0,05 dan memiliki
nilai t-hitung positif 2.185 > 2.028. Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan, maka
dapat disimpulkan variabel motivasi berpengaruh secara positif terhadap Kkinerja
pemerintah karena tingkat signifikansi yang dimiliki lebih kecil dari 0.05.

Residual 3.258 3 .09
Total 3.444 3

Uji F (Pengujian Hipotesisi Secara Simultan)

Uji statistik f melibatkan variabel independen terhadap variabel dependen dalam
menguji ada tidaknya pengaruh yang signifikan secara simultan atau secara bersama-
sama. Jika nilai probabilitas signifikansi < 0.05 maka hipotesis yang diajukan
diterima atau signifikan. Sebaliknya, jika nilai probabilitas signifikansi >
0.05 maka hipotesis yang diajukan ditolak atau tidak signifikan. Adapun metode dalam
penentuan fwher mMenggunakan tingkat signifikansi 0.05, dengan df = n-k (dalam
penelitian ini df = 40-3 = 37) sehingga didapat fiwbe sebesar 2,87. Hasil uji pengaruh
simultan (uji f) dapat dilihat pada tabel 5.14 sebagai berikut.

Tabel 2 Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) ANOVA?

Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 5.186 3 1.729( 19.105( .000%

Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Sumber: Data primer yang diolah, 2020
Berdasarkan Tabel 5.14 hasil uji F dapat dilihat pada kolom nilai Fhitung
diperoleh sebesar 19.105 > Funel Sebesar 2,87 dengan tingkat signifikansi 0,000 <Q,05.

Hasil ini telah menunjukkan bahwa tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05, yang
berarti Ha diterima sehingga variabel good governance, variabel lingkungan kerja dan
variabel motivasi berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap kinerja
pemerintah.
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Uji Koefisien Determinasi (Uji R)

Uji Koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel dependen (good governance , lingkungan kerja dan motivasi) terhadap variabel
independen (kinerja pemerintah Kota Makassar). Hasil uji koefisien determinasi (uji r)
dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut.

Tabel 3 Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R)

Model Summary®
Adjusted | Std. Error of

Model | R R Square | R Square| the Estimate
1 .784° .614 .582 .30081

a. Predictors: (Constant), Lingkungan kerja, Good Governance, Motivasi
b. Dependent Variable: Kinerja Pemerintah

Sumber: Data primer yang diolah, 2020

Dari hasil penelitian, diperoleh data penelitian atas nilai koefisien korelasi sebesar
0,784 atau sama dengan 78,4%, sehingga 78,4% kinerja pemerintah (Y) dapat
diterangkan oleh variabel X (Good Governance, Lingkungan Kerja dan Motivasi),
sedangkan sisanya 21,6 (100%-78,4%). Sedangkan R Square menjelaskan tentang besar
variasi y yang disebabkan oleh X, dimana hasil perhitungan nilai R? sebesar 0,614
atau 61,4%. Adjusted R Square merupakan nilai R? disesuaikan sehingga gambar akan
mendekati mutu dari penjajakan model dan hasil perhitungan nilai adjusted R square
sebesar 0,582 atau 58,2%.

Penelitian ini menghasilkan koefisien determinasi sebesar 58,2%, yang berarti
kedua variabel independen, baik itu good governance, lingkungan kerja dan motivasi
berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap Kkinerja pemerintah Kota
Makassar. Dengan demikian besarnya pengaruh yang diberikan oleh variabel
independen terhadap variabel dependen adalah sebesar 61,4% dan sisanya sebesar
38,6% adalah dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini berhasil mendukung semua hipotesis yang diajukan. Penjelasan rincinya
ialah sebagai berikut.

1. Hasil penelitian ini berhasil mendukung hipotesis pertama, bahwa variabel good
governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemerintah Kota
Makassar. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya penerapan good governance
maka Kinerja Pemerintah Kota Makassar akan semakin baik.

2. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis kedua bahwa variabel lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pemerintah Kota Makassar. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin baik lingkungan kerja di dalam pemerintahan
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maka akan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja Pemerintah Kota Makassar.

3. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis kedua bahwa variabel motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pemerintah Kota Makassar. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin baik motivasi di dalam pemerintahan maka akan
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja Pemerintah Kota Makassar.

Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dinyatakan bahwa good governance,
lingkungan kerja dan motivasi berperngaruh secara signifikan terhadap Kkinerja
pemenrintah kota makassar.
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